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ABSTRAK    

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan panjang-bobot, dan faktor kondisi ikan seluang 

batang di DAS Komering, Kayuagung. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi langsung 

dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada 

musim kemarau dari bulan Juli hingga September 2023. Sebanyak 153 sampel ikan yang ditangkap 

menggunakan alat tangkap tradisional diangkut dan dianalisis di Laboratorium Perikanan Basah 

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan, Universitas Islam Ogan 

Komering Ilir Kayuagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan seluang batang 

bersifat allometrik negatif dengan nilai persamaan regresi W = 2.0596.L2.8115 (R2 = 0.9585). Faktor 

kondisi yang diperoleh sebesar 1,0081 ± 1,1030 yang mengindikasikan bahwa perkembangan ikan di 

alam masih dalam kondisi baik.          

 

Kata kunci: faktor kondisi; seluang batang; pengelolaan perikanan. 
 

ABSTRACT   

 

This study aims to explain the length-weight relationship, and condition factors of seluang batang fish  

in Komering River basin, Kayuagung. The research method used was direct observation with purposive 

sampling technique. Sampling was conducted during the dry season from July to September 2023. A 

total of 153 fish samples caught using traditional fishing gear were transported and analyzed at the Wet 

Fisheries Laboratory of the Aquatic Resource Management Study Program, Faculty of Fisheries, 

Universitas Islam Ogan Komering Ilir Kayuagung. The results showed that the growth pattern of stem 

seluang fish was negative allometric with a regression equation value of W = 2.0596.L2.8115 (R2 = 

0.9585). The condition factor obtained was 1.0081 ± 1.1030 which indicates that the development of 

fish in nature is still in good condition.          

 

Keywords: condition factor; seluang batang; fisheries management. 
 

Pendahuluan   

 
Ikan seluang batang (Rasbora 

lateristriata, Bleeker 1854) merupakan salah 

satu spesies yang termasuk kedalam famili 

Danionidae yang tersebar di perairan Indonesia 

seperti, Sumatera, Sumbawa (Kottelat et al., 

1993) dan juga tersebar di perairan Filipina 

seperti Sungai Malum dan Sungai Tawi-Tawi 

(Fishbase, 2023). Ikan ini dikenal dengan nama 

ikan pepudah di Lombok (Harris et al., 2021). 

Perairan umum Sumatera khususnya Sumatera 

Selatan menjadi daerah penyebaran habitat ikan 

seluang batang diantaranya daerah aliran sungai 
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Komering. Sungai Komering merupakan salah 

satu sungai di Sumatera Selatan yang aliran 

sungainya bermuara pada Sungai Musi. 

Keberadaan sungai ini memiliki peran penting 

dalam aspek biologi, ekologi maupun 

kehidupan masyarakat untuk berbagai aktivitas 

seperti: mandi, mencuci dan sebagainya. Selain 

itu, sungai juga berperan penting dalam aspek 

ekonomi seperti aktivitas budidaya perikanan, 

penangkapan ikan, dan sebagai jalur 

transportasi air (Afriansyah et al., 2023; 

Muslim et al., 2023; Irawan et al., 2023). Ikan 

seluang batang salah satu spesies yang memiliki 

potensi nilai ekonomis, selain dimanfaatkan 

sebagai ikan konsumsi juga dijadikan produk 

olahan cemilan ikan goreng. Bentuk morfologi 

tubuh yang menarik berpotensi dijadikan 

sebagai ikan hias (Muslim et al., 2024; Astuti 

and Fitrianingsih 2018; Harris 2013). 

Hubungan panjang berat ikan dan 

faktor kondisi memiliki peranan penting dalam 

kajian ilmu perikanan karena memberikan 

informasi penting terhadap pertumbuhan ikan, 

kondisi kesejahteraan ikan dan data biologi ikan 

lainnya (Sajid Khan et al., 2020; Narzary dan 

Khangembam 2022). Faktor kondisi 

merupakan gambaran kondisi ikan dan 

perkembangan di alam. Beberapa faktor yang 

mengindikasikan baik maupun tidaknya 

kondisi ikan di alam dapat dilihat dari umur 

ikan, keberadaan pakan alami ikan, jumlah 

ikan-ikan predator dan tingkat persaingan 

dalam mendapatkan makanan (Afriansyah et 

al., 2023). Kajian tersebut memiliki peranan 

penting pada aspek biologi perikanan untuk 

dijadikan sumber informasi dalam 

pengembangan manajemen perikanan dan 

pengambilan kebijakan dalam pengelolaan 

perikanan dimasa yang akan datang (Irawan et 

al., 2023; Afriansyah, 2022; Muslim et al., 

2023). Penelitian terkait hubungan panjang dan 

berat ikan seluang batang telah dilaporkan pada 

penelitian sebelumnya di Sungai Sokong, 

Lombok Utara dengan pola pertumbuhan yang 

diperoleh yaitu allometrik negatif (Harris et al., 

2021). Beberapa penelitian dari genus Rasbora 

juga dilaporkan antara lain di dataran banjir 

Sungai Rungan, Kalimantan Tengah 

(Sulistiyarto, 2012), Danau Tamblingan, Pulau 

Bali (Parawangsa et al., 2022), Sungai Batang, 

Kalimantan Selatan (Ahmadi, 2021), Reservoir 

PB Soedirman, Banjarnegara (Anggararatri et 

al., 2023), Waduk Jatigede, Sumedang, Jawa 

Barat (Herawati et al., 2017), Sungai Ravi, 

India Barat Daya (Sharma et al., 2015), dan 

Sungai Bilah (Siregar dan Khairul, 2022). 

Pengelolaan perikanan berkelanjutan 

memerlukan informasi dan data hubungan 

panjang berat dan faktor kondisi sebagai data 

utama dalam menetapkan arah kebijakan 

pengelolaan di masa yang akan datang. Kondisi 

ikan di alam dapat diketahui melalui 

pengambilan data faktor kondisi. Keberadaan 

dan status ikan ditentukan oleh beberapa aspek 

antara lain, kemampuan ikan dalam 

beradaptasi, adanya kompetitor dan predator 

dan ketersediaan pakan di alam. Ketersediaan 

pakan merupakan salah satu faktor penting 

dalam melihat perkembangan ikan di 

habitatnya (Afriansyah et al., 2023). Penelitian 

ini menjadi dasar informasi dalam melakukan 

kegiatan pengembangan riset terkait ikan 

seluang batang di Daerah Aliran Sungai 

Komering, Kayuagung. Sehingga dilakukannya 

penelitian ini bertujuan menjadi rujukan dasar 

pengelolaan manajemen perikanan yang 

ditentukan berdasarkan hubungan panjang 

berat dan faktor kondisi ikan seluang batang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian  

 
Penelitian ini dilakukan di Daerah Aliran 

Sungai Komering Kecamatan Kayuagung, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (Gambar 1). 

Total 153 sampel ikan diperoleh dari nelayan 

setempat, alat tangkap yang digunakan yaitu: 

bubu, sengirai, jaring, dan kemilar. Sampel ikan 

dibawa ke Laboratorium Basah, Program Studi 

Gambar 1. Ikan seluang batang (Rasbora lateristriata, 

                  Bleeker 1854) 
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Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas 

Perikanan, Universitas Islam Ogan Komering 

Ilir Kayuagung. Pengambilan data meliputi 

pengukuran panjang total menggunakan jangka 

sorong dengan tingkat ketelitian 0,05 mm dan 

penimbangan bobot ikan menggunakan 

timbangan digital dengan tingkat ketelitian 0,1 

g. 

Hubungan panjang dan berat ikan dihitung 

menggunakan rumus W = a Lb (Pathak et al. 

2022) dimana W dan L merupakan bobot tubuh 

(g) dan panjang total (mm) ikan, sedangkan a 

dan b merupakan konstanta dari koefisien 

intersep (a) dan koefisien regresi (b).  Nilai b=3, 

menunjukkan hubungan yang isometrik (pola 

pertumbuhan panjang sama dengan pola 

pertumbuhan berat), nilai b≠3, dikatakan 

memiliki hubungan allometrik yaitu: Bila b>3 

Allometrik positif (pertumbuhan berat lebih 

cepat daripada pertumbuhan panjang). Bila b<3 

Allometrik negatif (pertumbuhan panjang lebih 

cepat daripada pertumbuhan berat) (Afriansyah 

et al. 2023). 

Faktor kondisi dapat dihitung dengan 

rumus: Kn = W/aLb dimana Kn merupakan 

faktor kondisi, W merupakan bobot tubuh (g), 

dan L merupakan panjang total (mm), 

sedangkan a dan b merupakan konstanta regresi 

(Effendie, 1979). 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 153 sampel ikan seluang batang 

memiliki nilai kisaran panjang total 47 – 118 

mm (rata-rata 80,05±15,72) dan nilai kisaran 

bobot tubuh diperoleh antara 1 – 16 g (rata-rata 

5,12±2,89) (Gambar 2). Distribusi frekuensi 

panjang total ikan seluang batang terbanyak 

pada kisaran 74-82 mm dan paling sedikit pada 

kisaran 110-118 mm. Sedangkan distribusi 

bobot tubuh paling banyak pada kisaran 5-6 g. 

Penelitian sebelumnya, sampel ikan dari Sungai 

Sungi diperoleh panjang total berkisar 5-7,9 cm 

dan bobot tubuh berkisar 1-15 g (Suryani et al., 

2019), Sungai Sokong Lombok Utara ukuran 

panjang berkisar 5,37-7,06 cm (Harris et al., 

2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Lokasi penelitian hubungan panjang    

                  berat dan faktor kondisi ikan seluang         

                  batang dari daerah aliran Sungai  

                  Komering, Kayuagung, Ogan  

                  Komering Ilir 
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Gambar 3. Distribusi frekuensi panjang total dan    

          bobot tubuh ikan seluang batang 
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Tabel 1. Distribusi ukuran ikan seluang batang dari 

daerah aliran sungai komering, Kayuagung 

 
Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa hubungan panjang berat ikan seluang 

batang diperoleh persamaan W = 2,0596.L2,8115 

(Gambar 3).  Panjang total dan bobot tubuh 

memiliki hubungan yang cukup kuat yaitu 

diperoleh nilai R2 sebesar 0,9585 yang 

menjelaskan bahwa terdapat korelasi yang 

positif sebesar 95,85 % antara pertumbuhan 

panjang dan bobot tubuh.  Nilai koefisien b 

sebesar 2,8115 (b<3) menjelaskan bahwa pola 

pertumbuhan ikan seluang batang bersifat 

allometrik negatif yaitu, pertumbuhan panjang 

lebih dominan dibandingkan dengan 

pertumbuhan bobot. Hasil pola pertumbuhan 

allometrik negatif ini juga dilaporkan oleh 

beberapa penelitian sebelumnya dibeberapa 

ekosistem lainnya (Muchlisin et al., 2010; Isa et 

al., 2010; Asrial et al., 2017). Penelitian di 

daerah aliran sungai komering juga dilaporkan 

(Afriansyah dan Cahyani, 2024) yang 

menjelaskan bahwa pola pertumbuhan ikan 

seluang sumatra yang dtemukan didaerah aliran 

sungai komering memiliki hasil yang sama 

yaitu pola pertumbuhan allometrik negatif. 

Studi tentang hubungan panjang dan berat 

merupakan hal yang penting untuk 

mengilustrasikan beberapa aspek biologis ikan 

(Frietas et al., 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4. Hubungan panjang berat ikan   

                       seluang batang 

 

Faktor kondisi menjelaskan tentang 

kondisi keberadaan ikan di alam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor kondisi 

ikan seluang batang memiliki nilai 

1,0081±1,1030 yang mengindikasikan bahwa 

kondisi ikan di alam masih dalam kondisi yang 

baik. Hasil yang sama juga dilaporkan pada 

hasil penelitian Afriansyah dan Cahyani (2024) 

yang menjelaskan bahwa, faktor kondisi ikan 

seluang sumatera yang ditemukan di daerah 

aliran sungai komering Ogan Komering Ilir 

masih dalam kondisi yang cukup baik. Faktor 

kondisi memberikan asumsi tentang 

kemampuan spesies ikan dalam 

mempertahankan keseimbangan antara panjang 

Kelas interval panjang 

total (mm) 
Frekuensi 

 
% 

Kelas interval bobot 

tubuh (g) 
Frekuensi % 

47,00 – 55,00 10  6,54 1,00 – 2,00 17 11,11 

56,00 – 64,00 17  11,11 3,00 – 4,00 46 30,07 

65,00 – 73,00 27  17,65 5,00 – 6,00 48 31,37 

74,00 – 82,00 36  23,53 7,00 – 8,00 18 11,76 

83,00 – 91,00 26  16,99 9,00 – 10,00 9 5,88 

92,00 – 100,00 17  11,11 11,00 – 12,00 12 7,84 

101,00 – 109,00 14  9,15 13,00 – 14,00 2 1,31 

110,00 – 118,00 6  3,92 15,00 – 16,00 1 0,65 

Total 153  100  153 100 

W = 2,0596.L2,8115

R² = 0,9585
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dan berat tubuh, ikan yang lebih berat dengan 

panjang tertentu menggambarkan bahwa 

kondisi ikan berada dalam kondisi yang baik 

(Muslim, 2023; Frietas et al., 2017; Afriansyah 

et al., 2023). 

 

Kesimpulan 

 
Hubungan panjang berat ikan seluang 

batang memiliki pola pertumbuhan allometrik 

negatif dengan nilai koefisien b 2,8115 (b < 3). 

Nilai faktor kondisi diperoleh sebesar 1,0081 

yang mengindikasikan bahwa populasi ikan 

seluang batang di Daerah Aliran Sungai 

Komering, Kayuagung dalam kondisi yang 

baik.  
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